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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Tinjauan Pembelajaran Konstruktivisme

Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori pembelajaran kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan menstransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide (Slavin, 1994).

Pandangan filsafat konstruktivisme tentang hakikat pengetahuan memengaruhi konsep tentang proses belajar, bahwa belajar bukanlah sekedar menghafal, tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil “pemberian” dari orang lain seperti guru, tetapi hasil dari proses mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu.

Konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi mereka dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka. Bagi konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada yang lain, tetapi diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang.
Menurut Zahorik dalam bukunya Kokom Komalasari Terdapat lima elemen belajar yang konstrukvistik yaitu:

a) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge)

b) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge)
c) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge)
d) Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge)
e) Melakukan refleksi (reflecting knowledge)

Pembelajaran konstruktivistik memosisikan keseteraan guru-siswa dalam proses pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya proses elaborasi terhadap prinsip-prinsip dan konsep yang dipelajari guru membangun pengetahuan baru yang bermakna.

Dari uraian di atas bahwa aliran konstruktivisme sesuai dengan unsur-unsur kunci pembelajaran konstekstual yang memperhatikan tentang pembelajaran bermakna, proses belajar mengajar terletak pada siswa sehingga siswa dapat menemukannya sendiri.
Pembelajaran kontekstual mendasarkan pada filosofi konstruktivisme. Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi kita sendiri (Glaser field, 1989: 34).

Pembelajaran kontekstual yang berlandaskan konstruktivisme tersebut merupakan pembaharuan terhadap pembelajaran tradisional selama ini yang lebih bercorak behaviorisme.

2. Kajian tentang Pembelajaran Kontekstual

a. Pengertian kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang holistic dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari.
 Kontekstual adalah suatu sistem pengajaran yang cocok yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari.
Kontekstual merupakan sebuah sistem yang menyeluruh. Kontekstual terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebih hasil yang diberi bagian-bagiannya secara terpisah. Tujuan utama kontekstual adalah membantu para siswa dengan cara yang tepat untuk mengaitkan makna pada pelajaran. Pelajaran akademik mereka ketika para siswa menemukan makna di dalam pelajaran mereka, mereka akan belajar dan ingat apa yang mereka pelajari.

Menurut Johnson (2002) mengaitkan pembelajaran kontekstual adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya dan budayanya.

b. Konsep dasar pembelajaran kontesktual
Ada 3 hal yang harus kita pahami dalam pembelajaran kontekstual yaitu:

1) Kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung.

2) Kontekstual mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.

3) Kontekstual mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya kontekstual bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya tetapi dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Karakteristik pembelajaran kontesktual
Menurut Johnson dalam bukunya Kokom Komalasari mengidentifikasi delapan karakteristik pembelajaran kontesktual yaitu:

1) Making meaningful connections (membuat hubungan penuh makna)

Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar aktif dalam mengembangkan niatnya.

2) Doing significant work (melakukan pekerjaan penting)

Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai anggota masyarakat.

3) Self-regulated learning (belajar mengatur sendiri)

Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan.

4) Collaborating (kerja sama)

Siswa dapat bekerja sama.

5) Critical and creative thinking (berpikir kritis dan kreatif)

Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif.

6) Nurturing the individual (memelihara individu)

Siswa memelihara pribadinya.

7) Reaching high standards (mencapai standart tinggi)

8) Using authentic assessment (penggunaan penilaian sebenarnya)

Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi.

9) Using authentic assessment (mengadakan assesmen autentik)

Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna.

d. Komponen pembelajaran kontekstual
Terdapat tujuh komponen pembelajaran kontesktual:

1) Kontruktivisme (contructivism)

a. Mambangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal

b. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan

2) Menemukan (inquiry)

a. Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman

b. Siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis

3) Bertanya (questioning)

a. Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa

b. Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang berbasis inquiry
4) Masyarakat belajar (learning community)

a. Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar

b. Bekerja sama dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri

c. Tukar pengalaman

d. Berbagi ide

5) Pemodelan (modeling)

a. Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar

b. Mengerjakan apa yang diingini guru agar siswa mengerjakannya

6) Refleksi (reflection)

a. Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari

b. Mencatat apa yang telah dipelajari

c. Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok

7) Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment)

a. Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa

b. Penilaian produk (kinerja)

c. Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual

e. Perbedaan pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran tradisional

Tabel : 2.1  Perbedaan Pendekatan Kontekstual 
dengan Pendekatan Tradisional

	Pendekatan CTL
	Pendekatan Tradisional

	Siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran
	Siswa adalah penerima informasi secara pasif

	Siswa belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi, dan saling mengoreksi
	Siswa belajar secara individual

	Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata dan atau masalah yang disimulasikan
	Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis

	Perilaku dibangun atas kesadaran diri
	Perilaku dibangun atas kebiasaan

	Keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman
	Keterampilan dikembangkan atas dasar latihan

	Hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan
	Hadiah untuk perilaku baik adalah pujian atau nilai (angka) rapor

	Seseorang tidak melakukan yang jelek karena dia sadar hal itu keliru dan merugikan
	Seseorang tidak melakukan yang jelek karena dia takut hukuman

	Bahasa diajarkan dengan pendekatan komunikatif, yakni siswa diajak menggunakan bahasa dalam konteks nyata
	Bahasa diajarkan dengan pendekatan structural, rumus diterangkan sampai paham, kemudian dilatihkan (drill)

	Pemahaman rumus dikembangkan atas dasar skemata yang sudah ada dalam dari siswa
	Rumus itu ada di luar diri siswa, yang harus diterangkan, diterima, dihafalkan, dan dilatihkan

	Pemahaman rumus itu relatif berbeda antara siswa yang satu dengan lainnya sesuai dengan skemata siswa (on going process of development)
	Rumus adalah kebenaran absolut (sama untuk semua orang). Hanya ada dua kemungkinan, yaitu pemahaman rumus yang salah atau benar

	Siswa diminta bertanggung jawab memonitor dan mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing
	Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran

	Penghargaan terhadap pengalaman siswa sangat diutamakan
	Pembelajaran tidak memperhatikan pengalaman siswa

	Hasil belajar diukur dengan berbagai cara: proses bekerja, hasil karya, penampilan, rekaman, tes dan lain-lain
	Hasil belajar diukur hanya dengan tes

	Pembelajaran terjadi di berbagai tempat, konteks, dan setting
	Pembelajaran hanya terjadi dalam kelas

	Penyesalan adalah hukuman dari perilaku jelek
	Sanksi adalah hukuman dari perilaku jelek

	Perlaku baik berdasar motivasi intrinsic
	Perilaku baik berdasar motivasi ekstrinsik

	Seseorang berperilaku baik karena yakin itulah yang terbaik dan bermanfaat
	Seseorang berperilaku baik karena dia terbiasa melakukan begitu. Kebiasaan ini dibangun dengan hadiah yang menyenangkan


f. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual
Dalam pembelajaran kontekstual, tentu saja terlebih dahulu guru harus membuat desain atau skenario pembelajarannya, sebagai pedoman umum dan sekaligus sebagai alat kontrol dalam pelaksanaannya. Pada intinya pengembangan setiap komponen Kontekstual tersebut dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Langkah pertama, mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang harus dimilikinya.

2. Langkah kedua, melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik yang diajarkan.

3. Langkah ketiga, mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan memunculkan pertanyaan-pertanyaan.

4. Langkah keempat, menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok, berdiskusi, tanya jawab, dan sebagainya.

5. Langkah kelima, menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, model bahkan media yang sebenarnya.

6. Langkah keenam, membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

7. Langkah ketujuh, melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa.

g. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual

Adapun beberapa keunggulan dari pembelajaran Kontekstual adalah:

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui  “mengalami” bukan “menghafal”.

3) Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental

4) Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan

5) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian dari guru

6) Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan suasana pembelajaran yang  bermakna

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran Kontekstual adalah sebagai berikut:

1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran Kontekstual berlangsung

2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan situasi kelas yang kurang kondusif

3) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL,  guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar dengan menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.

h. Prinsip penerapan pembelajaran kontekstual
Berkaitan dengan faktor kebutuhan individu siswa, untuk menerapkan pembelajaran kontekstual, guru perlu memegang prinsip pembelajaran sebagai berikut:

a. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental siswa. Artinya isi kurikuluum dan metodologi yang digunakan untuk mengajar harus didasarkan pada kondisi sosial, emosional dan perkembangan intelektual siswa.

b. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung (Independent Learning Groups). Artinya, siswa saling belajar dari sesamanya di dalam kelompok-kelompok kecil dan belajar bekerja sama dalam tim lebih besar (kelas).

c. Menyediakan lingkungan yang mendorong pembelajaran mandiri (self regulated learning).

d. Mempertimbangkan keragaman siswa (diversity of student). Artinya di kelas guru harus mengajar siswa dengan berbagai keragamannya, misalnya latar belakang suku bangsa, status sosial, ekonomi, bahasa utama yang di pakai di rumah, dan berbagai kekurangan yang mungkin mereka miliki.

e. Memerhatikan multi intelengensia (multiple intelegences) siswa. Artinya dalam pembelajaran kontekstual guru harus memperhatikan kebutuhan dan kecerdasan yang dimiliki siswa yang meliputi: (1) kecerdasan verbal linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan; (2) kecerdasan logis matematis adalah kemampuan menggunakan angka secara efektif dan penalaran secara baik; (3) kecerdasan visual spasial adalah kemampuan untuk mempersepsi pola, ruang, warna, garis, dan bentuk serta mewujudkan gagasan-gagasan visual dan keruangan secara grafis; (4) kecerdasan kinestetik adalah kemampuan mengggunakan gerakan badan untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan serta menyelesaikan problem; (5) kecerdasan musik adalah kemampuan memahami dan menyusun pola nada, irama, dan melodi (6) kecerdasan intrapribadi adalah kemampuan memahami diri dan bertindak sesuai dengan kemampuannya; (7) kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan memahami perasaan, maksud dan motivasi orang lain; dan (8) kecerdasan naturalis adalah kemampuan memahami dan mengklasifikasikan tanaman,barang tambang, dan binatang.

f. Menggunakan tehnik-tehnik bertanya (Questioning) untuk meningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan ketrampilan berfikir tingkat tinggi.

g. Menerapkan penilaian autentik (authentic assesment). Penilaian autentik mengevaluasi penerapan pengetahuan dan berfikir kompleks seorang siswa, daripada hanya seledar hafalan informasi aktual.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian hasil belajar

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
 Belajar adalah aktivitas yang dapat menghasilkan perubahan dalam diri seseorang, baik secara aktual maupun potensial.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Dalam konteks demikian maka hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran.
 Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan.

b. Klasifikasi hasil belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni:

a. Gerakan refleks

b. Keterampilan gerakan dasar

c. Kemampuan perseptual

d. Keharmonisan atau ketepatan

e. Gerakan keterampilan kompleks

f. Gerakan ekspresif dan interpretatif

Klasifikasi tujuan tersebut memungkinkan hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan belajar-mengajar. Hal ini didasarkan oleh asumsi bahwa hasil belajar dapat terlihat dari tingkah laku siswa. Hal ini memberikan pula petunjuk bagi guru dalam menentukan tujuan-tujuan dalam bentuk tingkah laku yang diharapkan dari dalam diri siswa.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa :

1) Faktor Internal Siswa

a) Keinginan atau dorongan dari siswa itu sendiri agar bisa menguasai pelajaran atau agar mendapatkan nilai yang diinginkan.

b) Kesukaan terhadap materi pelajaran. 

2) Faktor Eksternal Siswa

a) Faktor Keluarga, meliputi ;

1. Faktor orang tua,

2. Suasana rumah

3. Keadaan ekonomi keluarga

b) Faktor Sekolah ;

1. Keadaan sekolah

2. Program pembelajaran yang diadakan di sekolah

3. Sarana dan prasarana

c) Faktor Lingkungan ;

1. Teman bergaul

2. Aktivitas dalam masyarakat

3. Corak kehidupan tetangga

d. Prinsip-prinsip belajar

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam belajar meliputi:

a. Prinsip kesiapan 

Tingkat keberhasilan belajar tergantung pada kesiapan pelajar.

b. Prinsip asosiasi 

Tingkat keberhasilan belajar juga tergantung pada kemampuan pelajar mengasosiasikan atau menghubung-hubungkan apa yang sedang dipelajari dengan apa yang sudah ada dalam ingatannya: pengetahuan yang dimiliki, pengalaman tugas yang akan datang masalah yang pernah dihadapi, dan lain-lain.

c. Prinsip latihan

Pada dasarnya mempelajari sesuatu itu perlu berulang-ulang atau diulang-ulang, baik mempelajari pengetahuan maupun ketrampilan, bahkan juga dalam kawasan efektif. Makin sering diulang makin baiklah hasil belajarnya.

d. Prinsip efek (Akibat)

Situasi emosional pada saat belajar akan mempengaruhi hasil belajarnya.Situasi emosional itu dapat disimpulkan sebagai perasaan senang atau tidak senang selama belajar.

4. Tinjauan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam bahasa latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu ‘science’ terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan nature science (ilmu pengetahuan alam).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan experimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.

Menurut Wahyana (1986) dalam bukunya Trianto mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu teoritis, tetapi teori tersebut didasarkan atas pengamatan, percobaan-percobaan terhadap gejala-gejala alam.
 Menurut Lord Bullock, suatu proses terbuka yang dipandang sebagai suatu studi yang banyak berhubungan dengan manusia dan masyarakat, yaitu suatu studi yang memerlukan imajinasi, perasaan, pengamatan dan juga analisis.

b. Fungsi dan tujuan IPA

1. Memberikan pengetahuan kepada anak-anak tentang dunia tempat kita hidup

2. menanamkan suatu sikap hidup yang ilmiah

3. Kecuali memberi pengetahuan tentang sains itu sendiri, juga memberi keterampilan

4. Untuk mendidik anak-anak agar dapat menghargai penemu-penemu sains, pekerja-pekerja sains yang telah banyak berjasa bagi dunia dan kemanusiaan umumnya

c. Unsur-unsur Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Merujuk pada pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), maka dapat disimpulkan bahwa hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meliputi empat unsur utama yaitu:

1. Sikap : rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar, Ilmu Pengetahuan Alam (IPS) bersifat open ended.

2. Proses, prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran dan penarikan kesimpulan.

3. Produk: berupa fakta, prinsip, teori dan hukum

4. Aplikasi : penerapan metode ilmiah dan konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam kehidupan sehari-hari

d. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Menurut Harlen (1997) dalam bukunya Patta Bundu mengemukakan tiga karakteristik utama sains yaitu:

1. Memandang bahwa setiap orang mempunyai kewenangan untuk menguji validitas prinsip dan teori ilmiah

2. Memberi pengertian adanya hubungan antara fakta-fakta yang diobservasi yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum sampai pada kesimpulan

3. Memberi makna bahwa teori sains bukanlah kebenaran yang akhir tetapi akan berubah atas dasar perangkat pendukung teori tersebut.

5. Penerapan Pembelajaran Kontekstual dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Akhir-akhir ini pembelajaran kontekstual merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang banyak dibicarakan orang. Kontekstual merupakan strategi yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk beraktivitas mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan dipelajarinya. Belajar dalam konteks kontekstual bukan hanya sekedar mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara langsung.

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengatahun yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka akan dapat membantu hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dikaitkan dengan tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang telah dicantumkan dalam garis-garis besar program pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah yang dapat mengubah tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

B. Penelitian Terdahulu

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khuriyatul Aisyah dengan judul pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Brambang Kecamatan Gondangwetan Kabupaten pasuruan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pembelajaran IPA kelas V SDN Brambang. Hal ini terjadi karena guru telah melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah konteksttual yang ada. Untuk aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata 36,08 sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 71,52 nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat mulai pada pra tindakan 54,82 Siklus I 67,50 dan Siklus II 77,63. Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah (1) penerapan pembelajaran kontekstual telah dilaksanakan, (2) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, (3) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada guru kelas V SDN Brambang agar menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran IPA sehingga pembelajaran yang dilaksankan melibatkan aktivitas siswa secara penuh baik fisik maupun mental.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wasiyah (2009). Penerapan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Candiwates Prigen Kabupaten Pasuruan. menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara klasikal terjadi peningkatan rata -rata dari 54 pada pra tindakan menjadi 65 pada tindakan siklus I. Sedangkan peningkatan rata-rata dari siklus I ke siklus II meningkat dari 65 menjadi 80. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Candiwates Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan materi Struktur Tumbuhan dengan Fungsinya. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan guru menerapkan pembelajaran kontekstual ini pada materi yang lain terutama pada mata pelajaran IPA dengan menghadirkan dunia nyata melalui media sehingga siswa mengetahui dan mengalami secara langsung dan konsep yang diperoleh dapat tertanam lebih lama.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Luqman hakim (2010) Penerapan Pendekatan Kontekstual (CTL) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SDN 01 Sumurbanger 01 Kabupaten Batang. Menunjukkan adanya peningkatan pada tiap siklusnya baik dari segi keaktifan siswa maupun hasil belajar siswa. Data aktivitas belajar siswa siklus I sebesar 65,25%, pada siklus II meningkat menjadi 71,69%, dan pada siklus III mencapai 81,33%. Data hasil belajar siswa pada siklus I nilai rata-rata 68,57 dengan ketuntasan belajar sebesar 53,57%, pada siklus II nilai rata-rata 73,57 dengan ketuntasan belajar sebesar 82,14%, dan pada siklus III nilai rata-rata mencapai 76,07 dengan ketuntasan belajar mencapai 89,28%. Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual (CTL) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar IPA pada siswa kelas V SDN 01 Sumurbanger.
 

C. Kerangka Berfikir Teoritis

Paradigma dari pembelajaran kontesktual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya. Pembelajaran ini melibatkan siswa untuk menemukan materi yang dipelajarinya dan menghubungkan serta menerapkan dalam kehidupan mereka. bagian-bagian kontesktual yang terpisah melibatkan proses-pross yang berbeda, yang ketika digunakan secara bersama-sama, akan membuat para siswa menghasilkan hubungan yang bermakna. 
Setiap bagian pembelajaran kontekstual yang berbeda-beda ini memberikan sumbangan dalam menolong siswa memahami tugas sekolah. Jadi siswa akan lebih mudah dalam aplikasinya melalui pengalaman yang telah mereka punya.
Sejauh ini pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih terfokus pada guru sebagai sumber utma pengetahuan,kemudian ceramah menjadi pilihan utama sebagai strategi belajar. Untuk itu diperlukan strategi baru yang leih bermakna bagi siswa. Sebuah strategi wlajar yang tidak mengharuskan  siswa menghafal fakta-fakta,tetapi mendorong siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka.   
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